BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab IV di atas,

maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Perilaku assertif siswa, terlihat pada rekapitulasi skor pendapat para
responden mencapai 38.43% yang berarti perilaku assertif pada siswa SMP Negeri
1 Tapa Kabupaten Bone Bolango, kurang. Hal ini diukur dari segi indikator
mengungkapkan perasaan positif, afirmasi diri, mengungkapkan perasaan negatif,
dan faktor penyebab perilaku tidak assertif.
b. Faktor penyebab perilaku tidak assertif, terlihat pada rekapitulasi skor
pendapat para responden mencapai 41.66% yang berarti bahwa faktor penyebab
perilaku tidak assertif pada siswa SMP Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolngo,
kurang, karena kurangnya faktor kepribadi dan orang tua sangat mempengaruhi
perilaku tidak assertif siswa. Hal ini diukur dari segi kepribadian siswa dan orang
tua.

Secara umum, perilaku assertif pada siswa SMP Negeri 1 Tapa Kabupaten

Bone Bolango kurang, sedangkan kepribadian dan orang tua kurang.

5.2 saran

Berdasarkan hasil temuan dan Analisis perilaku assertif pada siswa SMP
Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone bolango, maka pada bagian ini disajikan saran-
saran kepada berbagai pihak bagaimana cara mencari solusi agar siswa tidak

berperilaku assertif.



a. Saran bagi guru bimbingan dan konseling
Guru pembimbing dapat mencari solusi bagaiman cara memecahkan
masalah untuk siswa berperilaku assertif.

b. Saran bagi peneliti selanjutnya.
Peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan instrumen yang akan
digunakan. Pengembangan instrumen harus memperhatikan segi bahasa
dari tiap butir pernyataan, sehingga dapat mengumpulkan data mengenai
perilaku assertif pada siswa dengan lebih jelas. Peneliti selanjutnya juga
diharapkan dapat meneliti analisis perilaku assertif pada siswa dalam
lingkup populasi yang luas, karena penelititan ini hanya dilakukan
terhadap siswa kelas VI saja, maka penelitian selanjutnya dapat dilakukan

terhadap kelas VIII dan XI.
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